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PERSEPSI MAHASISWA FARMASI TERHADAP
PERKULIAHAN DARING SELAMA MASA PANDEMI
COVID-19

MUHAMMAD ADHITYA RAHMAN

Program Studi Farmasi

INTISARI

COVID-19 menyebabkan kegiatan pembelajaran dilakukan secara E-Learning,
sehingga memberikan keleluasaan pada dosen dalam memberikan akses kepada
mahasiswa untuk memperoleh referensi ilmiah yang mungkin tidak didapatkan
pada waktu kuliah atau praktikum secara tatap muka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi, karakteristik serta hubungan antara persepsi dan karakteristik
pada mahasiswa Farmasi Universitas Islam Indonesia selama pandemik Covid 19,
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini deskriptif observasional
dengan rancangan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik accidental sampling pada 301 mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi dengan menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan metode
analisis univariate . Hasil tingkat persepsi menentukan responden dengan kategori
baik sebesar 52,2%, hasil tersebut lebih tinggi dibanding dengan kategori buruk
yaitu hanya sebesar 47,8 %. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu mahasiswa
memiliki peresepsi yang baik terhadap perkuliahan daring, tidak terdapat hubungan
antara jenis kelamin, indeks prestasi, dan media terhadap perkuliahan daring,
namun terdapat hubungan yang sangat siknifikan terhadap tempat tinggal
mahasiswa.

Kata kunci : covid 19, kuliah daring, mahasiswa, cross-sectional, persepsi,
kuesioner
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PERCEPTION OF PHARMACY STUDENTS TOWARDS
ONLINE CLASSES DURING THE COVID-19 PANDEMIC
PERIOD

MUHAMMAD ADHITYA RAHMAN

Department Of Pharmacy

ABSTRACT

COVID-19 causes learning activities to be carried out by E-Learning, thus
providing flexibility for lecturers to provide access to students to obtain scientific
references that may not be obtained during lectures or face-to-face practicum. This
study aims to determine perceptions, characteristics and the relationship between
the perceptions and the characteristics of Pharmacy students at the Islamic
University of Indonesia during the Covid 19 pandemic. The research method used
in this research is descriptive observational with a cross-sectional design. The
sampling technique used accidental sampling technique on 301 students who met
the inclusion and exclusion criteria using a questionnaire. Data was then analysed
using univariate analysis method. The result of the perception level determines that
respondents with a positive perception of online classes numbering at 52.2%, higher
than the students with a negative perception of online classes, which is only 47.8%.
The conclusion of this study is that students have positive perceptions of online
classes, there is no relationship between gender, achievement index, and media on
online classes, but there is a very significant factor in the location of student’s
residence.

Keywords : Covid 19, Online lectures, College students, Cross-sectional,
Perceptions, Questionnaire
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Corona virus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS- CoV-
2). SARS-CoV-2 merupakan virus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia. Ada dua jenis corona virus yang diketahui menyebabkan
penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Tanda dan
gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut
seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan
masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat
menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan
kematian (Menkes RI, 2020).

Pada tanggal 31 Desember 2019, pemerintah kesehatan di China melaporkan
kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
Cina. Pada tanggal 7 Januari 2020, china mengidentifikasi kasus tersebut sebagai
jenis baru corona virus. Pada tanggal 30 Januari 2020 World Health Organization
menetapkan kejadian tersebut sebagai Kedaruratan yang Meresahkan Dunia
(Menkes RI, 2020). Awal kemunculannya diduga mirip seperti penyakit
pneumonia, dengan gejala seperti sakit flu pada umumnya. Gejala tersebut di
antaranya batuk, demam, letih, sesak napas, dan tidak nafsu makan. Namun berbeda
dengan influenza, virus corona dapat berkembang dengan cepat hingga
mengakibatkan infeksi parah dan kegagalan organ. Karena penularan virus corona
yang sangat cepat inilah World Health Organization (WHO) menetapkan virus
corona sebagai pandemi pada 11 Maret 2020. Status pandemi atau epidemi global
menandakan bahwa penyebaran COVID-19 berlangsung sangat cepat hingga
hampir tak ada negara di dunia yang dapat memastikan diri terhindar dari virus
corona (Mona, 2020).



Adanya pandemi covid 19 mempengaruhi berbagai aspek salah satunya adalah
aspek pendidikan. Universitas Islam Indonesia sejak bulan Maret 2020 telah
mengeluarkan berbagai kebijakan termasuk dalam proses belajar mengajar, akan
tetapi proses belajar mengajar di Universitas Islam Indonesia dilaksanakan secara
daring hal ini bertujuan untuk meminimalisir penularan covid-19 terhadap
mahasiswa dan dosen. Metode secara daring sebenarnya sudah sering di gunakan
sebelum masa pandemi covid 19 karena dosen dapat meningkatkan intensitas
komunikasi interaktif dengan mahasiswa di luar jam kuliah resmi. Metode secara
daring memberikan keleluasaan pada dosen untuk memberikan akses kepada
mahasiswa untuk mendapatkan referensi ilmiah terkait dengan mata kuliah tersebut
yang mungkin tidak didapat selama jam kuliah maupun praktikum (Nurjayanti,
2012).

Menurut Anhusadar 2020, Perkuliahan secara daring dapat mengevaluasi
mengenai perkuliahan dan program studi dalam pengolahan informasi. Dalam
rangka peningkatan ketepatan kompetensi program studi yang diberikan, agar bisa
melaksanakan pendidikan dengan mengandalkan koneksi internet serta mereka
tidak perlu ruang kelas untuk melaksanakan proses pendidikan selama masa
pandemik corona. Hal ini mengakibatkan karakteristik mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan daring masih belum nyaman, karena beberapa mahasiswa tidak dapat

mengemukakan pendapat secara nyaman seperti di perkuliahan (Anhusadar, 2020).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran karakteristik mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
daring di Farmasi Universitas Islam Indonesia?

2. Bagaimana persepsi mahasiswa Farmasi Universitas Islam Indonesia dalam
mengikuti pelaksanaan perkuliahan daring?

3. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik dengan persepsi pada

mahasiswa Farmasi Universitas Islam Indonesia ?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui gambaran karakteristik mahasiswa yang mengikuti perkuliahan

daring di Farmasi Universitas Islam Indonesia.

2. Mengetahui persepsi mahasiswa Farmasi Universitas Islam Indonesia tentang
pelaksanaan perkuliahan daring.

3. Mengetahui hubungan antara karakteristik dengan persepsi pada mahasiswa

Farmasi Universitas Islam Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak lain:

1.Bagi Peneliti

Diharapkan dapat mengetahui gambaran dan persepsi mahasiswa Farmasi
terhadap perkuliahan daring selama pandemi

2. Bagi Jurusan Farmasi

Memberikan informasi dan evaluasi mengenai perkuliahan daring yang

dilaksanakan selama masa pandemik.



BAB |1
STUDI PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Kuliah Daring ( E-Learning)
Kuliah daring atau juga bisa disebut E-learning merupakan singkatan dari

elektronic learning, yaitu proses pembelajaran yang memanfaatkan internet sebagai
metode penyampaian, interaksi dan fasilitasi, yang juga terdapat dukungan layanan
belajar yang dimanfaatkan oleh peserta belajar. Selain itu juga tersedia rancangan
sistem pembelajaran yang dapat dipelajari dan diketahui oleh setiap peserta belajar
(Saputro, Somantri and Nugroho, 2017).

Metode E-learning memberikan kemudahan serta kelancaran proses belajar-
mengajar baik untuk mahasiswa maupun dosen dengan metode E- learning, dosen
bisa meningkatkan komunikasi dengan mahasiswa di luar jam kuliah formal.
Metode E- learning memberikan keleluasaan pada dosen buat memberikan akses
kepada mahasiswa untuk memperoleh referensi ilmiah terkait dengan mata kuliah
tersebut yang boleh jadi tidak didapat selama jam kuliah ataupun praktikum
(Adijaya and Santosa, 2018).

E-learning merupakan pembelajaran secara daring dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi, istilah e-learning lebih tepat ditujukan sebagai
usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar yang ada di
sekolah atau kampus ke dalam bentuk digital yang memanfaatkan fasilitas dari
teknologi informasi yaitu internet (Mona, 2020). Penerapan ini merupakan sebuah
wujud pembangunan secara berkelanjutan dalam bidang pendidikan yang tidak
hanya sekedar untuk ilmu pengetahuan dan informasi tetapi juga untuk mahasiswa
agar selalu mendapatkan informasi terbaru. Dengan penerapan ini, diharapkan
adanya peningkatan setiap individu yang ada di Universitas Islam Indonesia baik
mahasiswa maupun dosen serta institusi mampu berkompetisi dalam persaingan
pendidikan di Indonesia yang semakin ketat atau bahkan dalam skala internasional
(Muzid and Munir, 2005).



E-learning berfungsi sebagai pendukung bagi sistem pembelajaran secara
daring pemanfaatan teknologi informasi, khususnya internet berpengaruh terhadap
tugas staf akademik (dosen/karyawan) dalam proses pembelajaran. Proses belajar
dan mengajar yang terdahulu sangat didominasi oleh peran guru, dan saat ini proses
itu mulai banyak didominasi oleh peran guru dan buku dan pada masa kedepan
proses belajar mengajar akan didominasi oleh peran guru, buku dan teknologi
(Soekartawi, 2002). Namun terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kegiatan E-learning, diantara yaitu faktor ekstrenal dan internal, faktor ekstrelnal
yaitu : ketiadaan perangkat teknologi, ketidakstabilan jaringan internet, dan
keterbatasan listrik. Sedangkat untuk faktor internalnya yaitu : keterbatasan sarana
dan prasarana, keterbatasan ekonomi mahasiswa dan gagap teknologi. (Anwar et
al., 2020).

Kuliah daring saat Covid-19 di Universitas Islam Indonesia khususnya di
jurusan Farmasi menggunakan metode penyampaian melalui internet dengan
memanfaatkan aplikasi seperti Zoom, Whatsapp, Google Meet dan juga Google
Classroom (Muzid and Munir, 2005). Tugas individu dapat berupa pembuatan
makalah, power point, atau membuat jawaban atas beberapa pertanyaan yang
diajukan dosen tentang bahasan mata kuliah yang dipelajari, dan bila
memungkinkan dikaitkan dengan Covid- 19 yang dapat dikaji dalam berbagai
perspektif. Metode pembelajaran melalui penyampaian diskusi, tanya jawab secara
online (Gultom and Sitanggang, 2020).

2.2 Persepsi

Menurut (Atkinson, 1999) persepsi merupakan proses mengorganisasi dan
mengartikan pola stimulus di dalam lingkungan yang ditafsirkan untuk mengubah
persepsi menjadi informasi.Dengan alasan tersebut persepsi mengenai dunia oleh
pribadi-pribadi yang berbeda juga akan berbeda (Kinyua and Njagi, 2013). Persepsi
kemudian dilanjutkan dengan proses kognisi yaitu individu memahami dan
memaknai stimulus yang ada. Individu yang memiliki tingkat kognisi yang baik

cenderung akan memilikipersepsi yang baik terhadap objek yang dipersepsikan,



sebaliknya dengan individu yang memiliki tingkat kognisi yang buruk cenderung
akan memiliki persepsi yang buruk terhadap objek yang dipersepsikan (Sunaryo,
2004)

2.2.1. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut (Chaplin, 2006) persepsi, dapat dikelompokan dalam dua faktor
utama yaitu faktor internal (pengalaman, kebutuhan, penilaian, dan ekspektasi /
pengharapan) dan faktor eksternal (tampakan luar, sifat — sifat stimulus, dan situasi
lingkungan). Menurut (Jalaluddin, 2005) Persepsi dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional adalah faktor yang
berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalam
faktor- faktor personal. Persepsi tidak ditentukan oleh jenis atau bentuk stimuli,
tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli tersebut (Kinyua
and Njagi, 2013). Terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi yang pertama
yaitu faktor eksternal adalah karakteristik dari objek persepsi yang terdiri dari
kontras, sesuatu yang baru dan sesuatu yang menjadi perhatian orang banyak dan
faktor internal adalah bagaimana seseorang menginterpretasikan stimulus yang
berhubungan dengan sistem pelayanan kesehatan, sakit, dan penyakit yang dapat
dipersepsikan secara berbeda pada setiap orang. Faktor internal terdiri dari

pengalaman atau pengetahuan, kebutuhan, dan dukungan (Notoatmodjo, 2010)

2.2 Landasan Teori

Penyakit Coronavirus 19 (COVID-19) adalah infeksi virus yang sangat
mudah menular dan patogen yang disebabkan oleh Coronavirus 2 (SARS-CoV-2)
sindrom pernapasan akut parah, yang muncul di Wuhan, Cina dan menyebar ke
seluruh dunia (Shereen et al., 2020). Kuliah daring atau juga bisa disebut E-learning
merupakan singkatan dari elektronic learning, yaitu proses pembelajaran yang
memanfaatkan internet sebagai metode penyampaian, interaksi dan fasilitasi, yang
juga terdapat dukungan layanan belajar yang dimanfaatkan oleh peserta belajar.

Selain itu juga tersedia rancangan sistem pembelajaran yang dapat dipelajari dan



diketahui oleh setiap peserta belajar. (Saputro, Somantri and Nugroho, 2017).

Koneksi internet telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan

modern karena dapat membantu orang-orang dalam menjalankan kegiatan lebih

mudah di banyak bidang pekerjaan, termasuk di bidang pendidikan. Dengan

demikian, banyak praktisi pendidikan dan institusi membuat pembelajaran daring

selama COVID-19 untuk mendukung proses

belajar-mengajar mereka.

Pembelajaran daring juga dipertimbangkan lebih praktis mengadakan kegiatan

belajar mengajar karena tidak membutuhkan ruang kelas untuk menjalankan

kegiatannya (Adijaya and Santosa, 2018).

2.4 Kerangka Konsep

Variable Bebas
1.Mahasiswa
2Jenis Kelamin
3 Tempat Tinggal
4 Ipk
5 Aplikasi yang digunakan
6 Semester

Variable Tergantung
Persepsi Mahasiswa Farmasi
Dalam Perkuliahan Daring
Selama Masa Pandemi Covid-19




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif observasional dengan rancangan cross-sectional (potong
lintang). Pengumpulan data dilakukan menggunakan alat ukur kuesioner pada mahasiswa jurusan
Farmasi Universitas Islam Indonesia dengan status aktif berkuliah.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di jurusan Farmasi Universitas Islam Indonesia pada bulan
September dan Oktober 2020 secara daring setelah Ethical Clearance 2/Ka.Kom .Et/70/KE/X1/2020.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa farmasi yang aktif atau masih berkuliah. Sampel
dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif dan telah mengisi kuesioner yang memenuhi kriteria

inklusi maupun eksklusi.

3.4 Kiriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi dalam penelitian ini diantaranya :
1. Mahasiswa aktif jurusan Farmasi Universitas Islam Indonesia yang mengikuti
perkuliahan daring.

Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini, antara lain :

1. Responden mengisi kuisioner tidak lengkap.



3.5 Definisi Operasional

Definisi beberapa batasan operasional dari penelitian ini antara lain :

1. Mahasiswa berstatus aktif adalah mahasiswa jurusan farmasi dan melaksanakan perkuliahan
secara daring
2. Tingkat persepsi merupakan pandangan positif maupun negatif yang diberikan mahasiswa yang
berstatus aktif yang dinilai menggunakan kuesioner. Pada variabel persepsi menggunakan skala
likert dengan kategori 1-4, dimana kategori 3 dihilangkan agar mahasiswa tegas dalam memberi keputusan.
Rating scale untuk persepsi sebagai berikut (Budiaji, 2013):
a. Kategori Baik : skor > persentase rata-rata semua skor responden.
b. Kategori Buruk : skor < persentase rata-rata semua skor responden.
Persepsi dihitung berdasarkan skor diperoleh dari hasil penjumlahan seluruh nilai pertanyaan
kemudian dibagi dengan jumlah item pertanyaan dan dikalikan 100 (Dania and Ihsan, 2017)
3. Kuesioner merupakan alat ukur yang digunakan untuk menganalisa dan mengumpulkan
informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan

karakteristik dari responden {Formatting Citation}.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner yang telah dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas untuk mendapatkan kuesioner yang valid. Uji validitas menggunakan 40 responden
dan di luar dari populasi penelitian. Pada variabel persepsi menggunakan skala likert dengan 4 titik
respon yaitu, sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, dimana respon tidak memilih
dihilangkan agar mahasiswa tegas dalam memberi keputusan (Budiaji, 2013).

Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti sebelumnya yang

mengacu pada penelitian(Adijaya and Santosa, 2018)
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3.7 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan metode deskriptif melalui
konsultasi peneliti dengan dosen pembimbing selama waktu penelitian dan diawali dengan penentuan sampel
dari populasi yang ada, kemudian dilakukan penyebaran kuesioner keseluruhan mahasiswa aktif di jurusan
Farmasi Universitas Islam Indonesia yang masuk kriteria ink

lusi penelitian menggunakan google form. Setelah kuesioner diisi dan data telah diperoleh, maka

data dari kuesioner tersebut diolah dan dianalisis.
3.8 Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh, diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 2013 kemudian dianalisis
dengan metode analisis univariate. Analisis univariate merupakan analisis yang mengukur satu
variabel. Metode ini untuk meringkas data hasil yang didapat dari penelitian yang kemudian dapat
diubah menjadi informasi yang berguna. Penyajian hasil pengolahan dan analisis data dalam

penelitian ini dibuat dalam bentuk distribusi frekuensi.

3.8.1.Uji Validitas

Pada penelitian ini uji validitas dilakukan untuk menilai seberapa baikkah instrumen dapat
digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharusnya diukur untuk memperoleh instrumen yang
valid (Widi, 2011). Uji validitas isi kuesioner dilakukan dengan metode professional judgement
melalui konsultasi peneliti dengan dosen pembimbing skripsi yaitu lbu Yosi Febrianti ,S.farm.,
M.Sc., Apt dan Bapak Yulianto, S.farm., M.P.H., Apt. Jika kuesioner belum jelas dan sulit
dimengerti akan membuat responden kesulitan dalam memahami pertanyaan, sehingga akan
menghasilkan jawaban yang tidak valid. Sehingga perbaikan dilakukan agar membuat
kuesioner mudah dimengerti oleh responden dan valid.

3.8.2.Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa dapat dipercaya
dan konsistennya jika kuesioner dilakukan pengukuran kembali (Widi, 2011)Berdasarkan pada
tabel 3.1. Pada kuesioner persepsi nilai Cronbach's Alpha yang didapat yaitu 0,602.
Berdasarkan hasil tersebut maka kuesioner memiliki reliabilitas yang kurang baik karena nilai
Cronbach's Alpha > 0,60 sehingga dapat digunakan untuk pengukuran dalam penelitian
(Dominica, Putra and Yulihasri, 2016).
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Tabel 3.1 Uji Reliabilitas

No. Variabel Nilai Keterangan
Penelitian Cronbach’s Alpha
1. Persepsi 0,602 Reliabel

3.8.3 Analisis Data

a.Analisis Univariate

Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis
univariate. Analisis univariate merupakan analisis yang mengukur satu variabel. Metode
ini berfungsi untuk meringkas data hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan
sehingga data dapat diubah menjadi informasi yang berguna. Penyajian hasil pengolahan
dan analisis dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk distribusi frekuensi.
b.Analisis Bivariate

Analisi bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau
berkorelasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji
korelasi Coeffisient Contingensi, karena variabel penelitian skala datanya nominal
dengan nominal. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi P VALUE = 0,05,
apabila diperoleh nilai P VALUE =< 0,05 diartikan terdapat adanya hubungan antara
persepsi dan karakteristik mahasiswa di jurusan Farmasi Universitas Islam Indonesia dan
apabila diperolen P VALUE = > 0,05 diartikan tidak terdapat adanya hubungan antara

persepsi dan karakteristik mahasiswa di jurusan Farmasi Universitas Islam Indonesia .



3.9 Alur Penelitian

3.9.1 Persiapan

Mengurus surat pengantar izin penelitian kedivisi akademik Fmipa UllI

Melakukan presentasi proposal penelitian

Mengurus surat pengantar izin penelitian kedivisi akademik Fmipa Ul

. oV :
Mengajukan surat pengantar penelitian, ethical clearance, informed consent,
beserta proposal

l

Melakukan penelitian

3.9.2 Pelaksanaan

Pengambilan data menggunakan kuesioner

Memberi nilai pernyataan dan menjumlahkan hasil dari kuesioner

Memasukkan data kedalam tabel, kemudian membuat distribusi frekuensi

Pengolahan dan tabulasi data

Analisis data

dan pembahasan

Kesimpulan dan saran

12



3.10 Jadwal Penelitian
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Bulan ke-
No. Jenis Kegiatan
1] 2 4 5

. Pembuatan proposal dan

pengajuan judul
) Seminar proposal dan

pengajuan ijin penelitian
3 Persiapan dan pengajuan

ethical clearance
4. | Pengambilan data
. Pengolahan dan analisis

data
6. | Pembuatan laporan




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penulis melakukan penelitian di jurusan Farmasi Universitas Islam Indonesia
dengan jumlah responden sebanyak 301 orang untuk persepsi mahasiswa di jurusan
Farmasi Universitas Islam Indonesia, pengambilan data menggunakan google form
sebagai media pengumpulan dan pengolahan data. Responden yang terlibat dalam
penelitian ini adalah responden yang telah memenuhi kriteria inklusi maupun
eksklusi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang telah lolos dalam uji
validitas dan uji reliabilitas pada 40 responden. Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari komite etik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia
dengan nomor : 2/Ka.kom .Et/70/2020.

4.2 Karakteristik Responden

Pada penelitian ini karakteristik demografi mahasiswa Farmasi yang berstatus
aktif dengan memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi menjadi responden penelitian
dengan meliputi jenis kelamin, umur, semester, ipk, tempat tinggal dan media yang
digunakan.

Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil pada penelitian ini mayoritas responden
adalah perempuan yaitu sebanyak 253 mahasiswi (84,1%) dikarenakan mayoritas
dari populasi mahasiswa jurusan Farmasi di Universitas Islam Indonesia adalah
perempuan dan kategori mahasiswa yang mengisi kuisioner dari semester 2
memiliki jumlah yaitu 131 mahasiswa (69,5%). Serta Ipk yang paling banyak
mengisi yaitu di kategori >3 atau sama dengan 3 sebanyak 192 mahasiswa (63,8%)
serta mayoritas mahasiswa bertempat tinggal di pedesaan sebanyak 173 mahasiswa
(57,5%). Media yang banyak digunakan oleh mahasiswa adalah melalui laptop dan
smartphone sebanyak 275 mahasiswa (91,4%). Aplikasi yang digunakan
mahasiswa untuk perkuliahan kebanyakan melalui aplikasi Zoom sebanyak 277
mahasiswa (92%). Mayoritas dari mahasiswa sebanyak 154 mahasiswa (51,2%)

merasa bosan selama masa pandemi..
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Tabel 4. 1 Karakteristik Demografi Responden

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 48 15,9%

Perempuan 253 84,1%
Semester

Semester 2 131 43,5%

Semester 4 117 38,9%

Semester 6 53 17,6%
Indeks Prestasi

IPK <3 109 36,2%

IPK > Sama Dengan 3 192 63,8%
Tempat Tinggal

Pedesaan 173 57,5%

Perkotaan 128 42,5%
Media

Smartphone 10 3,3%

Laptop 16 5,3%

Smartphone dan Laptop 275 91,4%
Aplikasi

Zoom 277 92%

Google Classroom 24 8%
Perasaan

Senang 26 8,6%

Stress 121 40,2%

Bosan 154 51,2%

Keterangan : Jumlah total responden sebanyak 301 Mahasiswa

4.3 Persepsi Mahasiswa Farmasi yang mengikuti kuliah daring selama

Covid-19

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa kebanyakan tingkat persepsi responden
berada pada kategori baik sebanyak 157 mahasiswa (52,2%) dan diketahui bahwa

tingkat persepsi yang buruk sebanyak 144 mahasiswa (47,8%) dari total persentase

100%..




Tabel 4.2 Kategori Tingkat Persepsi Responden

Kategori Persepsi

Jumlah

Baik
Buruk

Tabel 4. 3 Distribusi Jawaban Berdasarkan Karakteristik Responden pada Kuesioner Persepsi

Tingkat Persepsi

Karakteristik

Baik

Buruk

Jumlah (%)

Jumlah (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 25(8,3%) 23(7,6%)

Perempuan 132 (43,9%) 121(40,2%)
Semester

Semester 2 78(25,9%) 53(17,6%)

Semester 4 53(17,6%) 64(21,3%)

Semester 6 26(8,6%) 27(9%)
Indeks Prestasi

IPK <3 64(21,3%) 45(15%)

IPK > Sama Dengan 3 93(30,9%) 99(32,9%)
Tempat Tinggal

Pedesaan 84(27,9%) 89(29.6%)

Perkotaan 73(24,3%) 55(18,3%)
Media

Smartphone 5(1,7%) 5(1,7%)

Laptop 10(3,3%) 6(2%)

Smartphone dan Laptop 142(47,2%) 133(44,2%)
Aplikasi

Zoom 142(7,2%) 135(6.6%)

Google Classroom 15(5%) 9(3%)
Perasaan

Senang 24(8%) 2(0,7%)

Stres 53(17,6) 68(22,6)
Bosen 80(26,6%) 74(24,6%)

Persentase (%)




Tabel 4. 4 Distribusi Jawaban Responden dalam Menjawab Kuesioner Tingkat Persepsi
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memudahkan saya untuk
berinteraksi dengan mahasiswa

No Pernyataan SS S TS STS

1 | Saya senang mengikuti 11 84 177 29
perkuliahan secara daring selama  (3,7%) (27,9%) (58,8%) (9,6%)
masa pandemik covid 19
daripada secara daring (tatap
muka)

2 | Saya lebih bersemangat mengikuti 3 54 201 43
kuliah daring selama masa (1%) (17,9%) (66,8%) (14,3%)
pandemik covid 19 dibandingkan
kuliah secara tatap muka

3 | Kuliah daring selama masa 12 87 145 57
pandemik covid 19 memotivasi (4%) (28,9%) (48,2%) (18,9%)
saya untuk lebih rajin belajar
Kuliah daring selama masa 5 35 202 59

4 | pandemik covid 19 lebih menarik  (1,7%) (11,6%) (67,1%) (19,6%)
dibandingkan kuliah secara tatap
muka

5 | Saya lebih mudah memahami
materi dengan perkuliahan secara 3 42 171 85
daring selama masa pandemik (1%) (14%) (56,8%) (28,2%)
covid 19 daripada secara daring
(tatap muka)

6 | Perkuliahan secara daring selama 10 76 182 33
masa pandemik covid 19 lebih (3,3%) (25,2%) (60.5%) (11%)
memudahkan saya untuk
berinteraksi dengan dosen

7 Perkuliahan secara daring selama 2 39 176 84
masa pandemik covid 19 lebih (0,7%) (13%) (58,5%) (27,9%)

Keterangan :

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan dari tabel 4.3 menunjukan distribusi jawaban yang berdasarkan

karakteristik responden pada kuesioner persepsi dan pada tabel 4.4 dan menunjukan

bahwa terdapat 7 pertanyaan Item favorable ( Persepsi Positif). Berdasarkan

jawaban dari 7 pertanyaan yang telah diberikan kepada responden bahwa

menunjukkan hasil mengarah kepada tidak setuju yang di tunjukkan dengan hasil

persentasi rata-rata lebih dari 50% hal ini sejalan dengan penelitian Riadi et al.,
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2020 dengan menunjukkan 94% mahasiswa tidak setuju dengan perkuliahan online
(Riadi et al., 2020).

Tabel 4. 5 Distribusi Jawaban Responden dalam Menjawab Kuesioner Tingkat Persepsi

No Pertanyaan SS S TS STS
1 | Saya tidak senang kuliah secara 81 129 72 19
daring selama masa pandemik (26,9%) (42,9%) (23,9%) (6,3%)
covid 19 karena biaya yang

dikeluarkan banyak.

2 | Saya merasa tidak nyaman untuk 2 43 186 70
menyampaikan pendapat saat (0,7%) (14,3%) (61,8%) (23,3%)
kuliah daring selama pandemik
covid 19.

Keterangan :

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS  =Sangat Tidak Setuju
Dari tabel 4.5 menunjukan bahwa terdapat 2 pertanyaan Item unfavorable

(Persepsi Negatif) pada kuesioner persepsi yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan dari 301 mahasiswa didapatkan jawaban tentang perkuliahan secara
online dimasa pandemik saya tidak senang kuliah secara online selama masa
pandemik covid 19 karena biaya yang dikeluarkan banyak menjawab setuju 129
mahasiswa (42,9%) yang berarti bahwa responden setuju dengan pernyataan bahwa
biaya yang dikeluarkan banyak. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sulata and Hakim, 2020 yang menyatakan bahwa salah satu
pengeluaran yang mengalami peningkatan yaitu pembelian kuota internet, artinya
mereka menggunakan paket data internet untuk menjalankan beberapa aplikasi
yang berbeda sehingga hal demikian akan mempercepat kuota internet habis.
Sehingga tidak heran apabila mereka menghabiskan biaya dalam perkuliahan
daring lebih dari Rp 75000 (Sulata and Hakim, 2020).

Saya merasa tidak nyaman untuk menyampaikan pendapat saat kuliah online
selama pandemik covid 19 menjawab tidak setuju sebanyak 186 mahasiswa
(61,8%), hal ini menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Putri 2020, dengan hasil tersebut menunjukan bahwa 41%

mahasiswa kurang aktif selama perkuliahan.
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4.4 Hubungan Karakteristik Dengan Persepsi Mahasiswa Farmasi

Universitas Islam Indonesia

Tabel 4. 6 Hubungan Karakteristik Dengan Persepsi Mahasiswa Farmasi

Karakteristik Tingkat Persepsi
Baik Buruk P Value

Jumlah (%)  Jumlah (%)

Jenis Kelamin
Laki-laki 25(8,3%) 23(7,6%) 0,991

Perempuan 132 (43,9%) 121(40,2%)

Semester
Semester 2 78(25,9%) 53(17,6%) 0,055
Semester 4 53(17,6%) 64(21,3%)
Semester 6 26(8,6%) 27(9%)

Indeks Prestasi
IPK <3 64(21,3%) 45(15%) 0,087
IPK > Sama Dengan 3 93(30,9%) 99(32,9%)

Tempat Tinggal
Pedesaan 84(27,9%) 89(29.6%) 0,0147
Perkotaan 73(24,3%) 55(18,3%)

Media
Smartphone 5(1,7%) 5(1,7%) 0,0575
Laptop 10(3,3%) 6(2%)
Smartphone dan Laptop 142(47,2%) 133(44,2%)

Aplikasi
Zoom 142(7,2%) 135(6.6%) 0,0292
Google Classroom 15(5%) 9(3%)

Perasaan
Senang 24(8%) 2(0,7%)
Stres 53(17,6) 68(22,6) 0,0230
Bosen 80(26,6%) 74(24,6%)

Dari Tabel 4.6 menunjukkan bahwa Jenis Kelamin, Semester, Indeks Prestasi
dan media menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel dengan
persepsi karena nilai P VALUE lebih besar dari 0,05 dan untuk tempat tinggal,
aplikasi dan perasaan memiliki hubungan yang signifikan antara variabel dengan
persepsi karena NILAI P VALUE lebih kecil dari 0,05.
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4.5 Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Belum ada instrumen yang baku dalam penelitian ini, sehingga
instrumen pengumpulan data disusun kembali oleh peneliti dan dosen

pembimbing.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Gambaran Karakteristik mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring
di Farmasi Universitas Islam Indonesia menunjukkan bahwa mayoritas
adalah perempuan sebanyak 253 mahasiswi (84,1%), mahasiswa
semester 2 sebanyak 131 mahasiswa (69,5%), Ipk kategori >3 atau
sama dengan 3 sebanyak 192 mahasiswa (63,8%), mahasiswa
bertempat tinggal di pedesaan sebanyak 173 mahasiswa (57,5%),
Media yang digunakan melalui laptop dan smartphone 275 mahasiswa
(91,4%). Aplikasi yang digunakan melalui aplikasi Zoom sebanyak 277
mahasiswa (92%) dan mahasiswa yang merasa bosan sebanyak 154
mahasiswa (51,2%).

2. Persepsi dari mahasiswa yang mengikuti kuliah daring selama masa
pandemi Covid-19 menunjukan responden dengan Kkategori baik
sebanyak 157 mahasiswa dengan persentase sebesar 52,2%, responden
dengan kategori rendah sebanyak 144 responden dengan persentase
sebesar 47,8 %.

3. Hubungan Karakteristik dengan Persepsi mahasiswa Farmasi
menunjukkan bahwa Jenis Kelamin, Semester, Indeks Prestasi dan
media menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel
dengan persepsi karena > lebih besar dari 0,05 dan untuk tempat tinggal,
aplikasi dan perasaan memiliki hubungan yang signifikan antara
variabel dengan persepsi karena < lebih kecil dari 0,05

5.2 Saran
1.Untuk Peneliti lain :

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai persepsi mahasiswa
terhadap perkuliahan daring selama covid-19 pada mahasiswa prodi
lain di Universitas Islam Indonesia.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada mahasiswa Universitas
lainnya di Indonesia mengenai persepsi mahasiswa terhadap
perkuliahan daring selama covid-19.

21



2.Untuk instansi :

a. Peneliti berharap agar dapat memberikan evaluasi selama masa
pandemik terhadap perkuliahan, sehingga perkuliahan dapat berjalan
secara efektif dan efisien serta dapat diterima oleh mahasiswa.
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Lampiran 1 Surat Persetujuan (Informed Consent)

INFORMED CONSENT

PERSEPSI MAHASISWA FARMASI TERHADAP PERKULIAHAN DARING
SELAMA MASA PANDEMI COVID-19

Assalamualaikum. WR. WB

Saya mahasiswa Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam Program Studi Farmasi sedang melakukan penelitian untuk mengumpulkan data
sebagai bahan skripsi. Untuk itu saya mohon kepada mahasiswa (sebagai responden penelitian saya)
dapat meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini. Dalam kuesioner ini jawaban mahasiswa
akan dijaga kerahasiaannya sehingga kejujuran mahasiswa dalam menjawab kuesioner ini akan
sangat saya hargai. Terima kasih banyak atas bantuan dan kerjasama mahasiswa untuk peran sertanya
dalam studi saya.

Hormat Saya,

Responden (Peneliti)

(oo, ) (Muhammad Adhitya Rahman)
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Lampiran 2 Lembar Data Diri Responden

INSTRUMEN PENELITIAN
Kuesioner ini digunakan untuk mengukur pemahaman anda terkait persepsi mahasiswa farmasi
terhadap perkuliahan daring selama masa pandemi covid-19. Terimakasih telah meluangkan waktu
untuk mengisi kuesioner dibawah ini.

Petunjuk Pengisian
1. Isilah jawaban pada tempat yang telah disediakan

2. Gunakan cross check (V) pada jawaban yang dipilih

A. Data Responden

(Mohon diisi dengan lengkap)

No . 4. .........
Nama 4. ...
Jenis Kelamin LA R
Tempat Tinggal Ll ...
Indeks Prestasi 3.880........

Semester 1... 9 ........

Aplikasi ] a. Zoom b.Google Classroom

Media yang digunakan : a. Laptop dan SmartPhone c.Laptop
b. SmartPhone

Perasaan : a. Senang b.Stress

c.Bosan



Lampiran 3.Tabel Kuesioner Persepsi

Tabel 1. Kuesioner Persepsi

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya senang mengikuti perkuliahan secara
daring selama masa pandemik covid 19
daripada secara daring (tatap muka)

2 | Saya lebih bersemangat mengikuti kuliah
daring selama masa pandemik covid 19
dibandingkan kuliah secara tatap muka.

3 | Kuliah daring selama masa pandemik covid
19 memotivasi saya untuk lebih rajin belajar

4 | Kuliah daring selama masa pandemik covid
19 lebih menarik dibandingkan kuliah secara
tatap muka

5 | Saya lebih mudah memahami materi dengan
perkuliahan secara daring selama masa
pandemik covid 19 daripada secara daring
(tatap muka)

6 | Saya tidak senang kuliah secara daring selama
masa pandemik covid 19 karena biaya yang
dikeluarkan banyak

7 | Perkuliahan secara daring selama masa
pandemik covid 19 lebih memudahkan saya
untuk berinteraksi dengan dosen.

8 | Perkuliahan secara daring selama masa
pandemik covid 19 lebih memudahkan saya
untuk berinteraksi dengan mahasiswa

9 | Saya merasa tidak nyaman untuk
menyampaikan pendapat saat kuliah daring
selama pandemik covid 19.

Keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 4. Surat Ethical Clearance

FAKULTAS  Gedung Dr. Soekiman Wirjosandjojo
KEDO KTE R A N Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia
JI. Kaliurang km 14,5 Yogyakarta 55584
‘NDONE(:M T. (0274) 898444 ext. 2096, 2097
SIA F. (0274) 898459 ext 2007
E. fk@uiiacid
W. fk.ii.acid

Nomor : 2/ Ka.Kom .Et/70/KE/XI/2020

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

ETHICAL APPROVAL

Komite Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Indonesia dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian
kedokteran dan kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Faculty of Medicine, Islamic University of Indonesia, with regards
of the protection of human rights and welfare in medical and health research, has carefully
reviewed the research protocol entitled :

“Persepsi Mahasiswa Farmasi terhadap Perkuliahan Daring Selama Covid-19”

Peneliti Utama : Muhammad Adhitya Rahman
Principal Investigator

Nama Institusi : Program Studi Farmasi FMIPA Ul
Name of the Institution

dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.
and approved the above-mentioned protocol.

*Ethical Approval berlaku satu tahun dari tanggal persetujuan
**peneliti berkewajiban
1. Menjaga kerahasiaan identitas subyek penelitian
2.  Memberitahukan status penelitian apabila :
a. Setelah masa berlakunya keterangan lolos kaji etik, penelitian masih belum selesai, dalam hal ini ethical
clearance harus diperpanjang
b. Penelitian berhenti di tengan jalan
3. Melaporkan kejadian serius yang tidak diinginkan (serious adverse events)
4. Peneliti tidak boleh melakukan tindakan apapun pada subyek sebelum penelitian lolos kaji etik dan informed
consent
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Lampiran 5. Uji Reliabilitas Persepsi

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 40 13.0

Excluded? 267 87.0

Total 307 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.168 .602 10
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Lampiran 6. Lampiran Data kuesioner Persepsi
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